
BAB VI

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian pada bab terdahulu,

maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya proses pembelajaran berbicara

bahasa Jepang yang dilaksanakan di SMA 75 Jakarta berbasis pengenalan antar

budaya. Hal tersebut terlihat dari komponen pembelajaran sebagai berikut: (1)

silabus mengacu pada K13 dengan JF Standar dan termasuk jenis silabus tematik

terpadu terintegrasi. JF Standar memiliki konsep bahasa Jepang untuk pemahaman

antar budaya, (2) tujuan pembelajaran berbicara bahasa Jepang khususnya adalah

agar siswa dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang yang sederhana,

natural dan tercapai keterpakaian nya untuk percakapan sehari-hari (nichijou

kaiwa riyou dekiru youni) sesuai dengan konteks budaya situasi nyata dalam

masyarakat Jepang; (3) materi pembelajaran berisi kaidah-kaidah kebahasaan

yang menempatkan siswa pada latar situasi tertentu melalui pengenalan antar

budaya; (4) pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan bervariasi

dengan mengutamakan kegiatan belajar melalui pengenalan antar budaya, seperti

role play dan drilling; (5) penilaian harian di ambil dari kumpulan nilai harian

berupa nilai-nilai tugas project hasil karya siswa baik yang individu maupun

kelompok. Hasil project tersebut dikumpulkan sebagai portofolio, sehingga siswa

dapat menilai sendiri tingkat kematangan bahasa Jepangnya, merekam dan
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mencatat pengalaman kebahasaan dan kebudayaannya, sekaligus mengarsip dan

menyimpannya. (6) Guru dan siswa berperan aktif saling bersinergi dalam

mewujudkan lingkungan kebahasaan. (7) Lingkungan kebahasaan yang terbangun

di SMA 75 Jakarta memberi kesempatan pada para siswa berlatih bahasa Jepang,

berbicara bahasa Jepang, yang situasinya dibuat nyata sehingga tercapai

kegunaannya untuk percakapan sehari-hari.

Proses pembelajaran berbicara bahasa Jepang di SMA Negeri 75 Jakarta

berbasis pengenalan antar budaya ini menggunakan beberapa metode, yaitu: 1)

Commenting, disini guru tidak hanya fokus pada buku teks semata namun sangat

berperan memberikan penjelasan mengenai kata yang mengandung budaya; 2)

Comparing, membandingkan antara bahasa ibu dan bahasa Jepang yang

mencakup kebahasaan maupun aspek kebudayaan; 3) Intuitivism, siswa berperan

aktif mencari informasi mengenai masyarakat dan budaya Jepang melalui

berbagai sumber; 4) Case Study, menghadirkan suasana dan kondisi Jepang

contohnya dengan Role play; dan 5) penelitian ini menemukan bahwa selain

metode pembelajaran 1-4, peran guru, native speaker, dan siswa sebagai mitra

percakapan saling bersinergi menciptakan lingkungan kebahasaan dengan

membiasakan/habitation berbicara bahasa Jepang mulai dari hal yang kecil di

dalam maupun di luar kelas merupakan salah satu keunikan di SMAN 75 Jakarta.

Dari pemaparan di atas, pembelajaran berbicara bahasa Jepang di SMAN

75 Jakarta tergambar pada pola/tema budaya komponen kebahasaan dan

lingkungan kebahasaan yang terbentuk sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran
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a. Kurikulum yang diterapkan di SMA 75 adalah kurikulum nasional (K13)

dengan mencoba memunculkan konsep living curriculum yaitu

pembelajaran holistik yang menyeluruh, salah satunya proses

pembelajaran bersifat campuran antara tatap muka dan pembelajaran

lainnya yang menawarkan kontribusi berharga untuk proses belajar. Dari

kurikulum kemudian diturunkan menjadi silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau kyouan. Atas dasar prinsip tersebut,

komponen silabus mencakup kompetensi dasar, materi pokok, alternatif

pembelajaran dan penilaian. Uraian pembelajaran yang terdapat dalam

silabus merupakan alternatif kegiatan yang dirancang berbasis aktifitas.

b. Tujuan pembelajaran berbicara bahasa Jepang di SMAN 75 Jakarta

secara umum yaitu siswa diharapkan dapat mengerti dan menggunakan

ungkapan sehari-hari yang biasa dan ungkapan yang sangat mendasar

dalam situasi nyata, dapat mengenalkan dirinya dan orang lain dan bisa

bertanya serta menjawab pertanyaan tentang informasi pribadi seperti di

mana dia tinggal, orang yang dia tahu dan hal-hal yang dia miliki, dapat

berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang sederhana yang

mencakup menyimak, berbicara, membaca, menulis (empat keterampilan

berbahasa).

c. Materi pelajaran yang dipilih untuk pembelajaran berbicara bahasa

Jepang di SMA 75 Jakarta adalah: 1) terintegrasi antara kompetensi

mendengar/menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 2)

menggunakan materi menyimak/mendengar atau membaca sebagai
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masukan (input) untuk proses pembelajaran berbicara. Aktifitas berbicara

yang dilakukan adalah tipe monolog dan dialog dalam tingkat yang

sangat sederhana, 3) disusun dengan mempertimbangkan prinsip

keterkaitan, 4) pedoman bagi kompetensi yang akan di capai sehingga

dapat terpakai didunia nyata, 5) menuntut kreatifitas guru untuk mencari

berbagai referensi yang menjadi dasar pedoman bagi kegiatan belajar

mengajar siswa, 6) mempermudah proses pengajaran di kelas dan di luar

kelas, baik secara individu maupun berkelompok.

Guru bahasa Jepang di SMAN 75 tidak menggunakan buku teks

khusus, namun tetap mengacu pada silabus. Buku yang digunakan adalah

buku Sakura dari kurikulum KTSP dan buku Kirakira Nihongo dari

kurikulum 2013, materi dalam buku Sakura masih relevan dengan silabus,

hanya proses belajarnya yang agak disesuaikan perlu dimodifikasi. Selain

itu ada juga tambahan dari sumber materi lain, seperti internet, majalah,

koran, dll yang lebih otentik pada proses pembelajaran bahasa Jepang.

Seperti tabloid Halo! Jepang, buku Marugoto, internet terutama untuk

(mencari info) budaya, film, lagu, dan segala macam.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pendekatan dan metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

di SMA 75 Jakarta adalah beragam menganut paradigma behavioristik,

kognitif, humanistik, dan konstruktivisme, disesuaikan dengan materi

pelajaran yang diberikan berdasarkan silabus dan RPP. Hal tersebut terlihat

dari beberapa pendekatan yang di gunakan berikut ini: 1) pendekatan
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komunikatif, 2) pendekatan kontekstual, 3) pendekatan saintifik, 4)

pendekatan inkuiri, dan 5) penyingkapan (discovery), 6) pembelajaran

yang menghasilkan karya berbasis pecahan masalah (project based

learning). Adapun metode yang digunakan untuk pembelajaran berbicara

bervariasi seperti metode audio lingual, metode drilling, metode bermain

peran dengan percakapan dan lain lain. Sedangkan kegiatan pembelajaran

yang dilakukan siswa di dalam kelas mencerminkan 5 M, yaitu:

mengamati, menanya, mencoba, membandingkan/mengasosiasikan dan

mengomunikasikan

b. Peran guru dalam pembelajaran berbicara adalah sebagai fasilitator,

motivator, pembimbing, partner atau teman belajar, dan evaluator. Adapun

peran guru penutur asli adalah melaksanakan kegiatan pengenalan bahasa

dan budaya Jepang di dalam maupun di luar kelas, sebagai mitra

percakapan maupun asisten dalam kegiatan belajar mengajar bagi pengajar

dan siswa pemelajar bahasa Jepang, sebagai sumber belajar dan informasi

tentang Jepang. Peran guru tidak terbatas hanya dalam sekolah, namun di

luar sekolah. Aktivitas guru belajar dapat melalui kelompok belajar

(benkyoukai) dan pertemuan guru (kyoushikai). Peran siswa dalam

pembelajaran berbicara bahasa Jepang adalah partner bicara guru dan

siswa lainnya, model dari siswa lain, motivator dan fasilitator bagi siswa

yang belum mengerti berbahasa Jepang. Siswa berperan aktif, kreatif

bekerjasama dengan teman-temannya dan penuh semangat dalam

mempelajari hal-hal yang baru yang diajarkan oleh guru.
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3. Penilaian Pembelajaran

Paradigma penilaian berpusat pada bentuk autentik yang dilakukan disaat

pembelajaran berlangsung (penilaian formatif) dan setelah pembelajaran selesai

dilakukan (penilaian sumatif). Penilaian formatif dilakukan secara informal

berupa komentar-komentar guru yang diberikan atau diucapkan selama proses

pembelajaran di dalam kelas. Penilaian hasil dilihat dari tes kecil harian, nilai

harian dan Ujian Akhir Semester.

4. Lingkungan Kebahasaan

Hal-hal yang mendukung lingkungan kebahasaan ini adalah Japan Club,

keberadaan guru native speaker, pembiasaan siswa menggunakan bahasa Jepang

mulai dari hal-hal kecil yang ingin dilakukan di dalam maupun luar kelas,

program study tour ke Jepang, pemahaman antar budaya melalui kegiatan belajar,

praktek langsung budaya Jepang (bunka taiken), mengikuti berbagai lomba dalam

festival budaya Jepang (bunkasai), Japanese speech contest (Nihongo benron

taikai), lomba mading, cerdas cermat, shiritori dan lain-lain.

Keterkaitan antara pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 75 dengan

komponen pembelajaran dan lingkungan kebahasaan divisualisasikan seperti

sebuah pohon. Pohon menggambarkan pola pembelajaran bahasa Jepang di SMA

Negeri 75 Jakarta Utara yang berbasis pengenalan budaya mulai dari tahap

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, serta didukung lingkungan kebahasaan

yang optimal, sehingga merupakan satu kesatuan dalam proses pembelajaran

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

B. Rekomendasi
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Berdasarkan dengan simpulan tersebut, peneliti mengajukan beberapa

rekomendasi sebagai berikut :

1. Pembelajaran bahasa Jepang di Sekolah Menengah Atas

Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) khususnya yang

menyelenggarakan pembelajaran bahasa Jepang muatan lokal di sekolahnya,

hendaknya waktu belajar yang sedikit dimanfaatkan untuk memberikan

pembelajaran yang dapat menghasilkan proses kegiatan pembelajaran berbicara

yang lebih bermakna bagi siswa. Caranya dengan mengedepankan kegiatan

pembelajaran bahasa Jepang yang menyenangkan dan tidak membosankan,

sehingga menimbulkan minat siswa terhadap bahasa Jepang dan juga

meningkatkan kemampuan berbahasa Jepang siswa.

Sekolah hendaknya menciptakan lingkungan kebahasaan yang kondusif

dan nyaman, serta memberikan kesempatan pengalaman dan dukungan bantuan

dana bagi siswa yang ingin mengikuti kegiatan ataupun lomba ke-Jepangan yang

adakan di dalam maupun luar sekolah.

Sekolah juga memberikan kesempatan pengalaman dan dukungan bagi

guru yang ingin mengembangkan ilmu pengetahuannya di bidang kebahasaan dan

pengajaran dengan mengikuti kegiatan pelatihan, lokakarya yang diadakan oleh

The Japan Foundation, PUSKUR, Diknas, dan universitas.

Sekolah harus bekerjasama dengan beberapa lembaga secara aktif seperti

The Japan Foundation (JF) dan universitas lain untuk mengembangkan

pembelajaran bahasa Jepang di sekolah.

2. Guru bahasa Jepang
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Bagi guru bahasa Jepang, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan

khususnya SMA 75 Jakarta, untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Jepang

lebih komunikatif. Oleh karena itu guru harus melibatkan siswa dalam proses

belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas. Guru secara aktif

memperkenalkan bahasa dan budaya Jepang agar minat siswa terhadap bahasa

Jepang meningkat, sehingga kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan

dan merespon ide atau informasi yang sesuai dengan konteksnya pun meningkat.

Bagi guru bahasa Jepang hendaknya hasil penelitian ini dapat menjadi

bahan refleksi dalam mengembangkan potensi diri melalui pelatihan-pelatihan

atau lokakarya yang meliputi potensi sosial, potensi akademik dan potensi

personal dalam menguasai materi pengajaran, mengelola pembelajaran, serta

dapat bersaing dalam bidang akademik dalam skala nasional maupun

internasional.

Guru dituntut untuk memiliki kemampuan profesional dalam memilih

materi pelajaran dan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan

metode dan pendekatan pembelajaran, memilih dan menggunakan penilaian

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan.

3. Penelitian Lanjutan

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pembelajaran berbicara bahasa

Jepang di sekolah menengah atas, dengan demikian dikarenakan

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini sangat diperlukan

penelitian-penelitian lanjutan.
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Bagi peneliti yang meminati tema mengenai silang budaya atau antar

budaya dalam pembelajaran bahasa, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan

pembelajaran bahasa asing melalui pemahaman antar budaya khususnya

pembelajaran bahasa Jepang yang diadakan di tingkat menengah atau lanjutan.

Bagi para dosen, guru, mahasiswa yang meminati masalah-masalah pendidikan

bahasa dan linguistik, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan lebih mendetail,

yang berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan berbicara bahasa Jepang

siswa di bidang khusus seperti keperawatan, teknik dan sebagainya yang diadakan

pada lembaga bahasa formal maupun informal.

Penelitian-penelitian tersebut akan lebih memperkaya khasanah keilmuan

terutama bidang keterampilan dan kemampuan berbicara, wacana lisan, kajian

linguistik dan pendidikan bahasa khususnya bahasa Jepang. Hal ini disebabkan

semakin meningkatnya hubungan Indonesia Jepang di berbagai bidang yang

memerlukan tenaga kerja cakap berbahasa yang sesuai dengan bidang

keminatannya.
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